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DISAIN DAN KARAKTERISTIK JARING PI.JKAT CINCIN
UKIJRAN SEDANG DI PANTAI UTARA JAVA
Viiopriono*) d"o l{ahi"-"o*)
ABSTRAT
Perikenan pukrt cincin ukuran sedang telah berkembeng di utaraJawe. Penelitian
mengenai alet tengkap tcrsebut telah dilakukan pada bulan September - Oktober 1993,
dengan tuiuan untuk mempcroleh date dan informasi mengenai disain den karrk-
tcristiknyr bagi pcngembangen di dacrah pereiran lainnya. Penelitian dil.ksrn.kan
dengan melakuken pengukuran, pengoperasian dan wewencara. Hasil penelitim
menuniukken behwe disain puket cincin kebanyakan addah tipe Jepeng, di mane posisi
kantong ter&pat di begian tengah. Bahan iaring terbuat dari nilon benmg gende 210
d/12 untuk begian kantong, nilon benang ganda 2lO d/g dan 2lO d/6 untuk bagiu
snyrrp. "Hanging ratio" y^rt1 digunakan edalah 0,48-0,63, semcntera perbendingen
dierneter benang terhadap p.niang kfi mate i*ing/ber (D/L) adelah O,jl-0,63.
Perbendingan daya apung terhedp daya tenggelem lebih deri 2. Dengrn nilei
pcrb:ndingen seperti ini, kelemahen materiat nilon yang memiliki nilai beret ienis
rendrh depat tcratesi, schingga disain yang eda memungkinken memiliki keccpaten
tenggelem yeng optimum. Dilihat dari pola potong iaring, terdepat dua model pukrt
cincin ukuran sedang, yaitu model selendang dan serong. Model selendang memiliki
kelebihen dari aspek perfitan, penanganan den kekuatan.
ABsrRAcr: Na DcrigF end clh:rrcricicr of rhc Mcdiun sizc pu* scinc in
Norttcrn C.oac of Jeva, By: Vijoprbw and Mabisooa.
Medium size purse seine heve developed in Northern Coest of Java. The study of its
ge.rs was conductcd from september to october t993 to know the net design end
characteristics for developing in other waters. Andysis was based on date obscrvations
through measuring and fishing operation. The result shown that the existing design in
this area is Japenese typc in which thc position of bunt is in thc midre pert of net.
Netting material mede of nylon multifilement 2lo d/12 for bunt part of the net, nylon
multifilament 210 d/9 and 2lo d/6 for the wing. Hanging rerio of the net is 0,48 to 0,63,
while ratio of the twine diameter to the length of bar (D/L) is 0,31 to 0,63. Ratio total
bouyancy to totel sinking force (s/F) is more then 2, to over-come low sinking speed
ceused by the use of nylon material for webbing which has low specific grevity. Besed
on the tappering constnrction, there are two types of medium size pursc seinc, namely
"selendang" and "serong". Selendang type has more advantege in rigging and handling
aspects.
f,EfrVOR-DS: Na dtzig4 prne *hc, fsbing geo
PENDAHI.JLUAN
Pukat cincin Qturse seine) merupaken alat tangkap yang efektif untuk
menengkap ikan pelagis yang m€miliki tingkah laku hidup berkelompok dalam
ukuran besar, baik di daerah perairan pantai maupun lepas pantai. pukat cincin
adalah alat tangkap berbentuk empat persegi paniang, yang keseluruhan bagian
') Pcncliti peda Batai Penclitien Pcrikanan Laut,Jakarte
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utmanya terbuat dari bahan iaring, di mana terbentuknya kantong tcriadi
peda saat diopcrasikan. Pengopcrasian alat tangkap ini dcngan cara melingkar-
kan dan kemudian ditarik. Dalam opcrasinya posisi pelampung dan tali ris atas
berada di permukaan, s€mentara pemberat, cincin dan tali ris bawah meng-
gantung di bagian bawah iaring, dan bcrada di dalam laut. Melalui cincin-
cincin ini terpasang tali kolor Qturse line) yang bila diterik meniadiken bagien
bawah iaring menutup, sehingga bentuk iaring secare keseluruhan mcnyerupai
mangkuk bcsar (Sainsbury, 1971). Rancang bangun dan konstruksi dari pukat
cincin sccera teknis mempengaruhi kecepatan tenggelam ba&n iaring, kecepat-
an melingkarkan iaring serta kecepatan penarikan tali kolor.
Di &erah perairan utara Jawa, perikanan pukat cincin merupakan unit
penangkapan yang memberikan konstribusi yang besar terhadap total produksi
perikanan. Perikanen pukat cincin di dacrah perairan utara Jawa mcngalami
perkenrbangan seiak mulai diintroduksikan, sekitar tahun 70-an (Yusuf.,1978).
Sampai dcngan tahun 1981 daerah penangkapan pukat cincin yang berada di
utera Jawa masih berada di sekitar Pulau Karimuniawa dan Pulau Bawean.
Namun semeniak tahun tersebut, berkonbang meliputi seluruh perairan laut
Jawa, bagian selatan l-aut Cina Selatan dan Selat Makasar (Nurhakim er a/.,
1987). Berkembangnya daerah penangkapan pukat cincin ke wilayah perairan
yang semakin iauh dari tempat pcndaratan mcnyebabkan trip penangkapan
sernakin paniang, dimensi kapal scmakin besar dan iumlah trip per kapal per
tahun menurun (Potier et al., 1990').
Perkembangan tersebut iuga berdampak terhadap keseluruhan bentuk
perikanan puket cincin. Perbedaan kemampuan pernilikan modal, perhitungan
ekonomis dan teknis serta kondisi basis penangkapan, merupakan sebagian
penyebab timbulnye tiga bentuk pukat cincin yaitu pcrikanan pukat cincin
besar (big purse seiners), pukat cincin ukuran sedang (medium size pune seiners)
dan pukat cincin mini (mini purse seiners). Potier dan Sadhotomo (1995) me-
nyatakan bahwa, unit penangkapan pukat cincin ukuran sedang, dioperasikan
menggunakan kapal kayu dengan paniang (LOA) antara 15-20 m. Tenaga
penggerak yang digunakan berkisar anttre 35-100 HP. Kapal dilengkapi palka
dengan kapasitas muat 20-25 ton ikan scgar. Daerah operasinya adalah perairan
pentai dan lepas pantei pada kedalaman perairan entara 30-45 m. Jumlah hari
operasi dalam satu trip antara 8-15 hari. Pukat cincin besar berkembang
khususnya di daerah Tegal, Pekalongan dan Juwana (Pati). Dalam pcng-
opcrasiannya pukat cincin besar menggunakan kapal berukuran paniang lcbih
deri 24,0 meter, dan daerah operasinya mencapai perairan [:ut Cina Selatan
bagian selatan scrta perairan Selat Makasar bagian utara. Jcnis alat tangkap
pukat cincin mini berkembang khususnya di luar Pekalongan s€p€rti daerah
Rembang, Sarang dan Jawa Timur pada umumnya, di mana daerah operasinya
hanya di sekitar pantai, dan menggunakan kapal dengan mesin lual. (outboard)
berporos paniang Qtole drioe engine).
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Unit penangkapan pukat cincin ukuran sedang hingga saat ini hanya
berkernbang di wilayah Jawa Tengah. Menilik pada aspek teknisnya, unit
penangkapan tipe tersebut masih memungkinkan untuk dikembangkan di
wilayah lain, yang minimal memiliki kesamaan karakter dengan daerah
perkembangannya saat ini.
Penelitian ini dilakukan khususnya untuk mengetahui karakteristik secare
teknis alat tangkap pukat cincin ukuran sedang. Disain, perlengkapan dan
material yang digunakan serta karakteristik yang terbentuk merupakan bahan
pcmbahasan dengan maksud ager dapat memberikan gambaran yang ielas
tentang alat tangkap tersebut untuk kemungkinan pengembangannya di daerah
lain.
BA}IAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan September - Oktober 1993, di daerah
Pekalongan dan Batang, Ja:wa Tengah. Kedua daerah ini dianggap cukup
mewakili, mengingat bahwa bagian terbesar pukat cincin ukuran sedang yang
beroperasi di perairan utara Jawa berada di wilayah ini. Penelitian dilakukan
dengan melakukan pengukuran terhadap alat tangkap, pengamatan langsung
dalam pengoperasian serta wawancara dengan praktisi di lapangan.
Perhitungan beberapa parameter alat tangkap didasarkan atas formule yeng
dikemukakan oleh Prado dan Dremiere (1991):
Bobot iaring bcrsimpul:
W=HxLxRtex/I000xK (I)
di mana V = Bobot iaring yang diperkirakan (g)H = Jumlah baris simpul pada tingi iaringL = Paniang iaring dalam keadaan tegang (m)Rtex = IJkuran benang iaringK = Faktor koreksi simpul sesuai dengan berat simpulnya
Daya apung'l-. tcnSSeLm:
P=Ax(1 -DW/DM)
= Bobot di dalam air (Kg)
= Bobot di udara (Kg)
= Densitas air (g/cc); untuk air laut 1,Q26
= Densitas bahan (g/cc)
P
A
DT(/
DM
(2)
di mana
97
Mj op rio n o d a n M ahltw ar a
Tiogti i.riry rdaLh:
di mana
r,xrlt 
- F (3)
= Tinggi tegang iaring (m)
= Kuadrat hanging ratio mendatzr
HASIL DAN PEMBAIIASAN
Disrin Alrt Tangf+
Disain alat tangkap pukat cincin ukuran sedang di Utera Jawa ddam
perkernbangannya hingga saat ini tidak mengalami banyak perubahan.
Perubahan yang menoniol bukan tcriadi pada disainnya, tetapi dalam hal
dimensi alat tangkap. Sccara umum disain dan pola potong pukat cincin
ukuran mini, sedang dan besar adalah sama.
Menilik rancang bangun dan konstruksinya saat ini terdapat dua tipe pukat
cincin yaitu, tipc Amerika dan tipe J+ang. Pcrbedaan kedua tipe tcrsebut
ter&pat pada posisi terbentuknya kantong. Pukat cincin tipe Amcrika, posisi
kantong berada di bagian sisi iaring, sedangkan tipeJepang, lctak kantong dib"gt- tengah (Ayodhyoa, 1981). Pukat cincin ukuran sedang yang ada di
perairan utara Jawa adalah tipe Jepang. Penggunaan tipe ini diduga crat
kaitannye dengan kemudahan dalam pengoperasian oleh karena kebiasaan
nelayan di dacrah ini yang m€ngoperasikan alat tangkap dengan kantong di
bagian tengah sep€rti peda payang dan lampara.
Dimcnsi den PoL Potong (upn oa) faring
Pada awal pcrkembangannye, bcrdasarkan sampel alat tangkap yang
dipcroleh, paniang iaring terpesang (paniang pada ris atas) adalah 258,0 m atau
5 pis iaring yang disambung s€care horizontal. Jaring ini dalam istilah setemPat
discbut "iaring sambung lima" (Figure 1).
Dengan menggunakan rumus perhitungan tinggi iaring (3) diperoleh nilai
bagian terpaniang ke arah vertikal atau tinggi iaring (bagian kantong) 93,0 m
(11 pis kc bawah). Dimensi alat angkap pukat cincin ukuran sedang ini dari
tahun ke tahun semakin bertambah besar, mengikuti perkembangan ukuran
kapal yang digunakan.
Saat ini ukuran paniang terpasang iaring pukat cincin ukuran sedang yang
digunakan mencapai 368,0 m atzu 6 pis horizontal. Jaring ini disebut "iaring
sambung enem" (Figure 2). Tinggi iaring (bagian kantong) mencapai 110,0 m
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(14 pis ke bawah). Ukuran tinggi iaring pukat cincin ini nampaknya bcrlebihm
apabila melihat kedalaman daerah pengoperasiannye. Namun keadaan ini depet
dipahami oleh karena beberapa hal berikut:
a. Tinggi iaring yang mencapai dasar/deket dasar perairan diarahkan untuk
mernperkecil kesempatan ikan meloloskan diri secara vertikal.
b. Pengoperasian pukat cincin mengharapkan penampilan iaring di dalam eir
yang menggelcmbung di bagian tengah iaring agar mempcrolch erca
cekupan yang luas. Dcngan performansi demikian bukaan mata tidek
teregang maksimd sehingga mempcrkecil ikan terierat.
c. Ukuran tinggi iaring yang besar meniadikan penarikan (oleh tcnage
manusia) sebclum ikan terkumpul di bagian kantong relatif lebih ringan,
oleh karena ikan hasil tangkapan tetap berada pada kolom air.
Pemotongan iaring pada pis bagian bawah dengan bentuk bentuk scrongln(upering) dari bagian tengah (bawah kantong) sampai sayap bagien uiung
tcrdapet dua model. Pcrtama adalah model "serong', di mana pis iaring begim
bawah dipotong miring (bar-point). Bentuk ini oleh Prado dan Dremiere (1991)
discbut pukat cincin model lampara. Tipe ini banyak diiumpai pada awel
pcrkembangan pukat cincin, dan sampai sekarang beberapa unit pukat cincin
masih menggunakennya, tcrutama yang berada di daerah Batang, Jawt Tcngah(Figure 3). Jaring model ini memiliki performansi yang baik bila dioperasikan
di pereiran yang dalam dan arusnya cukup kuat, di mana bagian bawth iaring
tidek sampai menyentuh dasar perairan. Narnun bila dioperasikan di perairan
dangkal, iaring bagian bawah akan cepat rusak. Di samping itu, pcrakitan
iaring akan membutuhkan waktu yang lama.
Kedua adalah model "selendang", di mana dalam mcmbentuk serong.n
(upering)iaring dikerut tanpa dipotong miring/diagonal (Figure 4). Bentuk ini
oleh Prado dan Dremiere (1991) disebut pukat cincin tipe ingner. Sciauh ini
belum diperoleh data mengenai penggunaan model disain pukat cincin, nemun
terdapat kecenderungan bahwa model selendang lebih berkernbang di p.ntai
uteraJawa. Hal ini diduga karena disamping pengeriaan perakiten iaring lcbih
mudah, iuga dianggap tidak mudah rusak dibandingkan dengan model scrong.
Paniang Tcrpasang (Hanging ratio)
Hangtng ratio (paniang iaring terpasang) untuk bagian-bagian iaring "5 pis
horizontal" (sambung lima) adalah E=0,48 untuk bagian kantong, E=0,52
bagran sayap tengah dan uiung. Sedangkan hanging ratio untuk bagian-bagian
iaring nenem pis horisontal" (sambung enam) adalah 0,58 untuk bagien
kantong, E=0,62 bagian sayap tengah dan E=0,63 untuk bagian uiung seylp.
Di sini nampak bahwa, bertambahnya ukuran paniang iaring merubah nilai
hanging ratio pada bagian-bagian iaring meniadi sedikit lebih besar.
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Nilai hanging ratio dengan bukaan mata iaring terbesar adalah E=0,71,
sehingga semua nilai hanging ratio yang mendekati ke arah nilai tersebut,
bukaan mata iaringnya akan semakin besar. Semakin besar bukaan mat: iaring,
maka akan semakin kecil resistensinya dalam air.
Nilai hanging ratio yang diberikan pada pukat cincin ukuran sedang tipe
sambung lima dan enam berkisar entera 0,48-0,63, untuk keseluruhan bagian.
Dengan nilai tersebut dapat diharapkan kecilnya resistensi, sehingge mempu
meningkatkan kecepatan tenggelam pukat cincin saat dioperasikan.
Bahan
Bahan iaring yang digunakan pada pukat cincin ukuran sedang adalah nilon
benang ganda (nylon mahifilamenr) dengan nomor benang 210 d/12 untuk
bagian kantonB, dan 210 d/9 untuk bagian sayap serte bagian di bawah
kantong. Namun demikian terdapat pula yang menggunakan benang 210 d/9
dan 210 d/6 pada bagian sayap serte di bawah kantong. Benang 210 d/9
dipasang di bagian atas dan bawah iaring sebagai penguat, sedangkan benang
210 d/6 dipasang di bagian tengah. Benang nilon adalah bahan yang baik
untuk pcmbuatan pukat cincin. Hasil penelitian Slamet (1976) menuniukkan
bahwa, bahan benang nilon memiliki kekuatan lebih baik sertamudah melepas-
kan air dibandingkan bahan kuralon, teteron meupun polyester. Sehingga
benang nilon memiliki ketahanan dan kemudahan dalam penanganannya (tidak
membutuhkan tenaga yang besar dalam pengoperasian). Kelemahan benang
nilon adalah kecilnya nilai bobot ienis (specific graoity) yang meniadikan
kecepatan tenggelamnya rendah. Namun hal ini dapat diimbangi dengan
pemberian pembcrat yang cukup untuk pukat cincin nilon. Menurut pemilik
dan pembuat pukat cincin, penggunaan benang 210 d/6 adalah untuk menekan
biaya pembuatan, oleh karena bahan iaring 210 dl6lebih murah dibandingken
dengan 210 d/9, di samping itu pada saat pcngoperasian iaring akan lebih
ringan. Namun demikian pada kenyataannya, bobot atau ringannya iaring saat
dioperasikan lebih ditentukan oteh bukaan mata iaring (lebih mengacu pada
disain) dibandingkan diameter benang, karena bobot iaring dalam air hanya
10o/o dari bobot di udara (Prado dan Dremiere, 1991).
Ukuran mata iaring (mesb size) yang digunakan adalah 0,75 inci (19,05 mm)
untuk bagian kantong, dan 1,0 inci (25,40 mm) untuk bagian sayap dan di
bawah kantong. Dari hasil pengukuran terhadap mata iaring yang digunakan
sebagai contoh menuniukkan bahwa, ukuran mata dalam satu pis iaring
berbeda-bede, dan umumnya lebih kecil dari ukuran yang tercentum dalam
label. Dengan demikian pada saat akan membuat iaring pukat cincin diperlu-
kan pemeriksaan ukuran mata iaring terlebih dahulu, agar konstruksi iaring
sesuai dengan disain yang diinginkan.
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Paniang iaring pukat cincin ukuran sedang berkisar entar. 250-400 m.
Jumlah iaring yang digunakan pada pukat cincin "sarnbung lima' addah 4t pis,
terdiri d:r:i 2 pis bagian kantong, 46 pis bagian sayap &n di bawah kantong.
Dcngan menggunakan perhitungan massa iaring (1) diperolch kescluruhan
bobot hlhan laring (di udara) adalah 1048,6 kg. Untuk puket cincin "sambung
enam" iumlah iaring yang digunakan adalah 67 pis, terdiri dari 3 pis bagian
kantong da,n 64 pis bagian sayap dan bawah kantong. Bobot bahan-iarinf (di
udara) adalah 1465,4 kg.
Pclampung yang digunakan pada pukat cincin ukuran sc&ng bcrbentuk
oval dan berwarna putih, dari ienis S-3, S-4 dan Ds-4, dengan -&yr apung
masing-masing 1,15 kgf,0,l5 kgf dan 1,00 kgf.
Bahan tali tcmali untuk ris dan srampat (selaedge) adalah polyetbitene (pE).
Tali ris yang digunakan berdiameter 8,0 dan 10,0 mm, tali kolor Qtune'line'1dcngan diameter 28,0 mm. ukuran mata untuk srempat antare t,o-t,zs inci,
dan dipasang di sekcliling pinggiran iaring, yang berfungsi scbagai pcnguat
.- 
Pemberat yang digunakan dari bahan timah hitam (pb) dcngan ukuran 200
g/buah. sedangkan ring dibuat dari kuningan atau baia galvanir, d"t g"n bobot
per buah 800 g.
Jenis dan ukuran bahan yang digunakan pada pukat cincin mempcngaruhi
19si1ensi dan bobot iaring dalam air dan menenrukan kecepetan tcnggclamnya.Iitaka (1965) r1,g mengungkapkan bahwa, kecepatan tenggclam pulat cincin
dipengaruhi oleh nilai d.ye tenggelam keseluruhan matciial yeng digun*.n
serta rasio antara diameter beneng dan paniang bar. Secara prrktiial, scmakin
besar nilai deya tenggelam, keccpatan tenggclam semakin tinggi. pede puk*
cincin proses tcnggclam yang diharapkan selama dioperasikan adalah dd"-
ffd-" ,:lhTg"g sempurna. Oleh karena itu, kiccpaten tenggclam inidipengaruhi oleh resistensi dari setiap bagian bedan iarng yeng ilerupekanporsi terbesar konstruksi pukat cincin. Disinilah faktor tasio diamctcr bcnang(bahan iaring) dan paniang bar berperan.
Pukat cincin ukuran sedang tipe sambung lima dan sambung ene'n,
menggunakan benang nomor 2lo d/12 dan ukuran mata 19,1 mm untuk
bagian kantong scrta, 210 d/9 dn ukuran m*e25,4 mm untuk bagian bawah
dan samping kantong. Pada Table I nampak bahwe, dcngan dimcnsi behan
tersebut, nilai rasio antera diameter benang (D) den panieng bar (L) pukat
cincin ukuran_ sedang adalah 0,063 dan 0,039, masing-masing untuk bagian
kantong serta bawah dan samping kantong. Penggunaan iaring dcngen bahanyang mcrniliki rasio D/L kecil, memiliki kecepatan tenggelam relatif tirggr(Iitaka, 1965). Dengan nilai tersebut pukat cincin utata jawa mcmiliki nlii
resistensi yanB memadai, mengingat pengop€rasiannya untuk pcnangkapan
ikan yang relatif dalam keadaan renang (terkumpul di seputar iumpon dan
atau di bawah cahaya lampu).
105
Mjoprion o d u n M ah i.sw a r a
Table t. The oalue of D/L ratio of tbe medium size of purse se;ner
D
mm
L
mm
D/L 1/{(D/L)
210 d/12
210 d/9
210 d/6
0,60
0,50
0,40
9,55
12,7
12,7
0,063
0,039
0,031
3,984
5,064
5,679
Nou: D: tuine diamctcr L: hngth of bar
fleya Apung d.n Tcnggdalm
Daya apung ditimbulkan oleh pelampung dan talitcmali, sedangkan daya
tenggclem ditimbulkan oleh pemberat timah, cincin (nzg) dan bahan iaring itu
scndiri. Dengan menerapkan rumus perhitungan (II) diperoleh nilai daya
apung dan tcnggclam pukat cincin ukuran sedang yang &pat dilihat pada
Table 2 den Table 3.
Table 2. Bouyancy and sinking force of "5 pieces borizontal" type of tbe medium
size of purse seiner
Mataial Ntrtr Boryanq Sinhingforce(KdD 6sl)
I.
2.
3.
4.
5.
'Webbing
Buuy
Sinher
Ropes (Rope)
Ring
48
790
12t0
84
772,5
15,9
104,9
227,5
59,1
TotaI 788,4 391,5
D*i Table 2 dan Table 3 terlihat bahwa perbandingan antera daya apung
dan tenggelam (S/F ratio) edabh sekitar 2, atzu daya apung adalah dua kali
daya tenggelam. Perbandingan ini sesuai dengan nilai rasio daya apung dan
tcnggelam yang dikemukakan oleh Prado dan Drerniere (1991), bahwa dalam
praktek nilai dayr epung pelampung pada pukat cincin kira-kira sama dengan
1,5-2,5 iumlah pemberat yang dipasang. Daya apung yang lebih besar terdapat
pede bagian kantong di mana pada bagian ini pelampung dipasang dengan
iarak yang lebih rapat dari pada bagian lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk
mengimbangigayatenggelam yang ditimbulkan oleh bahan iaring pada bagian
106
.lurnal Pmelitiun Perikanan Indonesiu I (3), 1995
Table 3. Boryancy and sinhing force of "6 pieces boizontal" type of tbe medium
size of purse seiner
No. Mataial Nurta Boryancy Sinhing force(Ks0 (Ksfl
1.
2.
3.
4.
5.
Webbing
Buoy
Sinher
1020,0
26,0
146,5
318,5
ZS,Z
Ropes
Ring
67
1020
17t0
86
Total 1046,5 540,7
ini yang memiliki iumlah pis lebih banyak, ditambah hasil tangkapan. Dalam
banyak kasus, di mana hasil tangkapan berlimpah pada saat musim puncak,
penambahan pelampung pada bagian kantong berupa iirigen dilakukan saat
iaring telah dilingkarkan dan membentuk kantong. Hal ini disebabkan
pelampung yang terpes.ng tidak dapat mengimbangi daya tenggelam yang
ditimbulkan oleh hasil tangkapan.
KESIMPT'LITN DAN SARAN
Kcsimpulen
(l) Pola potong pukat cincin ukuran sedang di perairan utara Jawa terdiri
dua yaitu tipe selendang dan serong.
@ Tinggi iaring pada konstruksi pukat cincin ukuran sedang adalah untuk
menutupi kelemahan pengoperasi an/ penariken dengan tenega manusia.
(3) Nilai hanging rdtio p dekonstruksinya berkisar antara 0,48-0,63, dengan
nilai ini dapat diharapkan kecepatan tenggelam yang memadai saat
dioperasikan.
(4) Pukat cincin ukuran sedang menggunakan bahan nilon dcngan nomor
benang 
^ntare 
210 d/6 - 210 d/12, material ini memiliki nilai kecepatan
tenggelam yang rendah. Namun dengan nilil S/F rdtio 2, d^ptt
diharapkan pcnampilan iaring mendekati kecepatan tenggelam optimum
saat dioperasikan.
S.ran
Dilihat dari teknis perakitan, p€nanganan dan kekuatannya disarankan
menggunakan konstruksi tipe selendang untuk pukat cincin ukuran sedang,
khususnya pada kondisi perairan yang relatif dangkal.
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